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SUMMARY 

DELFI WULAN SYAHFITRI. Substitution Of Commercial Rations with Local 

Rations on The Chemical Quality of Ulu Native Chicken Meat (Supervised by 

MEISJI LIANA SARI). 

 This study aims to determine the effect of feeding local rations and 

commercial rations on the chemical quality of Ulu Village Chicken meat. This 

research was conducted for 10 weeks from September to November 2023, using 80 

Kampung Ulu Chickens located in the Experimental Cage of the Animal Husbandry 

Study Program and continued in the Animal Nutrition and Food Laboratory of the 

Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry Technology 

and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a 

completely randomized design (RAL) consisting of 5 treatments and 4 replicates. 

The treatments consisted of P0 (100% local ration), P1 (75% local ration + 25% 

commercial ration), P2 (50% local ration + 50% commercial ration), P3 (25% local 

ration + 75% commercial ration), P4 (100% commercial ration). The observed 

variables include water content, protein content, and fat content. Data analyzed 

using (ANOVA) and if it shows a significant difference then continued with 

Duncan's test. The results showed that giving local rations as a substitute for 

commercial rations with the treatment of 100%, 75%, 50%, 25% local rations had 

no significant effect on (P>0.05) on moisture content, and fat content, while protein 

content had a significant effect (P<0.05). Based on the results of the research that 

has been done, it can be concluded that the use of local rations as a substitute for 

commercial rations can have an effect in improving the quality of meat chemical 

nutrition and can be used to feed ULU native chickens up to 75%.  

 

Keywords: Commercial ration, Local ration, Meat Chemical Quality, Ulu village 

chicken.  

  



RINGKASAN 

DELFI WULAN SYAHFITRI. Substitusi Pemberian Ransum Komersial Dengan 

Ransum Lokal Terhadap Kualitas Kimia Daging Ayam Kampung Ulu (Dibimbing 

oleh MEISJI LIANA SARI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 

lokal dan ransum komersial terhadap kualitas kimia daging Ayam Kampung Ulu. 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 10 minggu pada bulan September sampai 

dengan November 2023, menggunakan Ayam Kampung Ulu sebanyak 80 ekor 

yang bertempat di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan dilanjutkan 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (100% ransum lokal), P1 (75% 

ransum lokal + 25% ransum komersial), P2 (50% ransum lokal + 50% ransum 

komersial), P3 (25% ransum lokal + 75% ransum komersial), P4 (100% ransum 

komersial). Peubah yang diamati meliputi kadar air, kadar protein, dan kadar lemak. 

Data yang dianalisa menggunakan (ANOVA) dan apabila menunjukkan perbedaan 

yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian ransum lokal sebagai substitusi ransum komersial dengan 

perlakuan 100%, 75%, 50%, 25% ransum lokal tidak berpengaruh nyata terhadap 

(P>0,05) terhadap kadar air, dan kadar lemak, sedangkan kadar protein berpengaruh 

nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan ransum lokal sebagai substitusi ransum komersial 

dapat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas nutrisi kimia daging dan dapat 

digunakan untuk pakan ayam kampung ULU sampai taraf 75%.  

 

Kata kunci: Ayam Kampung ULU, Kualitas Kimia Daging, Ransum Komersial, 

Ransum Lokal. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ayam Pelung jantan dan ayam French Hubbard betina disilangkan sehingga 

menghasilkan ayam kampung ULU. Pada hakikatnya keunggulan ayam kampung 

antara lain kemudahan perawatan, ketahanan terhadap penyakit, dan meningkatnya 

minat konsumen terhadap produk unggas yang alami dan menyehatkan. Ayam 

kampung ULU berkembang lebih cepat dibandingkan ayam kampung lainnya dan 

memiliki daging yang lebih tebal, lembut, dan gurih (Teo, 2023). Kadar protein 

pada daging ayam cukup besar karena protein berpengaruh terhadap ciri fisik ayam. 

Kualitas dan komposisi gizi daging dipengaruhi oleh kandungan proteinnya, yang 

bisa tinggi atau rendah. Protein adalah komponen enzim dan antibodi dalam tubuh 

dan diperlukan untuk produksi, pengelolaan, dan pertumbuhan daging. 

Meningkatkan jumlah dan kualitas pakan yang diberikan kepada ayam kampung 

dapat meningkatkan produktivitasnya melalui strategi pemeliharaan intensif. Sifat 

fisik, kimia, dan biologi daging merupakan tiga faktor yang secara langsung 

mempengaruhi kualitasnya. 

Pakan berkualitas tinggi harus mencakup semua nutrisi yang dibutuhkan 

untuk tujuan perkembangan dan pemeliharaan usia. Rasio komersial misalnya 

mencakup komponen pangan yang dibutuhkan ternak, seperti karbohidrat, protein, 

lemak, mineral, dan vitamin, serta perpaduan berbagai bahan yang telah diolah 

dengan cara tertentu dan dipadukan dengan formulasi tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya yang ditujukan memenuhi kebutuhan ayam. Namun karena harga 

pakan komersial yang digunakan selalu meningkat, maka penting untuk mencari 

bahan pakan alternatif yang dapat menghemat biaya namun tetap memenuhi 

kebutuhan nutrisi ayam karena harga suatu pakan akan meningkat sebanding 

dengan kandungan proteinnya. 

Penggunaan bahan pakan lokal seperti tepung roti yang potensial sebagai 

sumber energi untuk dijadikan ransum ternak unggas karena memiliki nilai nutrisi 

mencukupi sebagai pakan ternak, tepung roti mengandung energi yang cukup tinggi 

yaitu 2.952 kkal/kg, PK 10,25%, dan LK 13,42%. Tepung roti mengandung 
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karbohidrat 56,5%. Karena mengandung asam amino esensial seperti lisin dan 

metionin, tepung ikan dapat dijadikan sebagai sumber protein hewani dalam pakan. 

Menurut Utomo (2013), kandungan gizi tepung ikan yang diukur dalam persentase 

berat kering adalah sebagai berikut: PK (58,97%), LK (6,54%), abu (27,98%), SK 

(1,64%), BETN 4,85%, dan energi kotor (2714,94 kkal/100 g). Kandungan gizi 

tepung ampas kecap sebanding dengan pakan komersial, yaitu protein kasar 27%, 

abu 19%, kalsium 0,39%, fosfor 0,39%, lemak kasar 12%, dan serat kasar 11%. 

Kandungan proteinnya yang tinggi diharapkan dapat mendorong peningkatan 

produktivitas (Larasati et al., 2017). Menyediakan bahan pakan dengan biaya yang 

relatif murah sebagai salah satu alternatif mengatasi permasalahan tersebut untuk 

mengurangi biaya pakan selain karena harga pakannya yang lebih ekonomis, 

banyak tersedia, mempunyai mutu yang sangat baik sebagai bahan pakan pakan 

ayam kampung dan tidak bertentangan dengan kebutuhan manusia. 

Melihat adanya potensi dan kandungan nutrisi dari pakan lokal yang terdiri 

dari tepung roti, tepung ikan dan ampas kecap yang dapat dimanfaatkan menjadi 

ransum ternak serta keunggulan daya adaptasi yang tinggi pada ayam kampung 

maka diharapkan bisa menggantikan ransum komersial, oleh karena itu 

dilakukannya penelitian ini dengan judul “Substitusi Pemberian Ransum Komersial 

Dengan Ransum Lokal Terhadap Kualitas Kimia Daging Ayam Kampung ULU” 

1.2. Tujuan  

 Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

ransum lokal sebagai pengganti ransum komersial pada kualitas kimia daging ayam 

kampung ulu. 

1.3. Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemberian ransum lokal dan ransum 

komersial diduga dapat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas nutrisi kimia 

pada daging ayam kampung ulu.
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